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ABSTRACT 

 

Public Hospital of PKU Muhammadiyah (RSU PKU Muhammadiyah), 
Bantul, having motto “SINCERE – FRIENDLY – QUICK RESPONSE” means 
that serve patients without discriminating group, religion, ethnic, status, social 
economy and position. This motto is emphasized to every member of 
organization, including Director, medical staff and non-medical staff in operating 
the organization. By using this motto, it becomes a strong foundation for RSU 
PKU Muhammadiyah to create organizational culture. Refer to the 
aforementioned explanation; there is still a complexity of problem in RSU PKU 
Muhammadiyah concerning workforce in RSU PKU Muhammadiyah either from 
medical or non-medical staff who has not been able to accept and implement 
organizational culture properly in management of RSU PKU Muhammadiyah, 
Bantul. 

This research used qualitative descriptive method. Data was gathered by 
interviewing, observing and documenting the subject. Subjects of this research 
were public relation of RSU PKU Muhammadiyah, Bantul and MPK PWM DIY, 
while object of this research was Role of Public Relation in Internalization 
Process of Organizational Culture. 

The result of this research shows that the role of Public Relations of RSU 
PKU Muhammadiyah, Bantul in internalization process of organizational culture 
is did cooperation with Cadre Education Council (Majelis Pendidikan Kader) 
PWM DIY. RSU PKU Muhammadiyah performed Baitul Arqom (BA) activity as 
communication strategy to conduct internalization of organizational culture in 
management of human resources of RSU PKU Muhammadiyah, Bantul. In the 
process of internalization of organizational culture by performing Baitul Arqom, 
RSU PKU Muhammadiyah used some materials such as: material concerning 
Islam, muhammadiyah and leadership. These three materials do not separate from 
the principles of Muhammadiyah, in which these principles have been written on 
Muhammadiyah Cadre System (Sistem Perkaderan Muhammadiyah). 

Therefore, as Good Deed of Muhammadiyah, then RSU PKU 
Muhammadiyah, Bantul has its own term for internalization process of 
organizational culture in its organization. 

Keywords: organizational culture, internalization of culture, role of public 
relations, RSU PKU Muhammdiyah, Bantul. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh adanya beberapa 

faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor internal 

yang turut menentukan keberhasilan organisasi itu adalah internalisasi 

budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai 

yang menjadi pedoman bagaimana seseorang bersikap dalam 

organisasi. Budaya organisasi akan memberi arah pada aktivitas 

organisasi. Budaya organisasi bisa dipengaruhi oleh budaya 

masyarakat sekitar, pimpinan puncak/gagasan awal pendirian 

organisasi, dan juga dari karyawannya sendiri. Budaya organisasi 

mempunyai peran yang sangat penting  dalam suatu organisasi karena 

budaya organisasi terbukti dapat melakukan sejumlah fungsi, seperti 

menciptakan perbedaan dengan organisasi lain, menciptakan identitas 

organisasi, dan memudahkan terciptanya komitmen yang luas terhadap 

kepentingan bersama. Menurut Duncan dalam Kasali (1994:109), 

tujuan budaya adalah melengkapi para anggota organisasi dengan 

identitas organisasi dan menimbulkan komitmen terhadap nilai-nilai 

yang dianut organisasi. 

Agar budaya organisasi dapat benar-benar dapat menjadi 

pedoman karyawan dan identitas dalam beraktivitas budaya organisasi 
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yang harus di tanamkan dan biasakan sehingga tercipta identitas 

budaya organisasi yang baik dan kondusif di sebuah 

organisasi/institusi, yang akhirnya mendukung kemajuan sebuah 

organisasi/institusi. Maka budaya organisasi perlu diatur dan 

dikomunikasikan pada karyawan. Untuk memperkenalkan budaya 

organisasi, ada beberapa cara yang biasanya diberikan oleh organisasi 

tersebut kepada karyawannya melalui kegiatan PR, misalnya dengan 

memberikan program pelatihan bagi karyawan (Rachmadi, 1992:15). 

Pada rumah sakit atau organisasi yang tidak mempunyai program 

khusus untuk melaksanakan internalisasi budaya organisasinya, maka 

karyawan tidak akan melihat budaya organisasi dengan jelas. Mereka 

hanya dikenalkan dengan lingkungan organisasi dan tujuan organisasi 

tanpa diberi pedoman bagaimana mereka harus bersikap dan 

berinteraksi. 

RSU PKU Muhammadiyah Bantul adalah bagian dari lembaga 

kesehatan Muhammadiyah yang mempunyai program khusus, yaitu 

sebagai sarana dakwah Muhammadiyah dalam bidang kesehatan yang 

juga memiliki fungsi pada tafaqquh fi ad-din, keulamaan, da’wah, 

pendidikan dan kepemimpinan Islami, yang mampu mengintegrasikan 

iman, ilmu dan amal. Maka para sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya baik medis mau pun non medis akan diberikan berbagai 

macam keahlian yang bersifat multidisipliner dan interdisipliner. 
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Dengan latar belakang tersebut, maka Visi PKU 

Muhammadiyah Bantul Menjadi Rumah Sakit milik Muhammadiyah 

berkelas nasional berbasis pada nilai keulamaan/keislaman. Dan untuk 

merealisasikan Visi tersebut, maka RSU PKU Muhammadiyah Bantul 

menetapkan misi yaitu menyediakan pelayanan secara utuh, konsisten 

dan terpadu berfokus pada pasien melalui praktek berbasis bukti yang 

sesuai dan pelayanan prima dengan komitmen, kerja sama tim, 

keterlibatan dari pihak terkait dan peningkatan kompetensi individu 

yang berkesinambungan, atau bisa dijabarkan:  

a. menyelenggarakan pelayanan dunia kesehatan bermutu dan 

relevan dengan tujuan Persyarikatan dalam suasana Islam. 

b. menyelenggarakan penelitian yang berorientasi pada 

integrasi seluruh bidang keilmuan untuk pencapaian 

masyarakat Islami. 

c. memberikan layanan kepakaran yang berorientasi pada 

pembentukan ulama’ Muhammadiyah. 

RSU PKU Muhammadiyah Bantul memiliki semboyan “ 

IKHLAS – RAMAH – CEKATAN “ dimana artinya dalam melayani 

pasien tanpa membedakan golongan, agama , suku, status, sosoial 

ekonomi dan kedudukan. Dengan mengusung semboyan ini pula PKU 

Muhammadiyah Bantul mencoba memadukan ilmu modern dengan 

ilmu agama yang dapat bermanfaat bagi masyarakat luas dunia dan 

akhirat. Semboyan ini yang ditekankan pada setiap prilaku anggota 
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organisasi baik Direktur beserta staff medis mau pun non medis dalam 

menjalankan organisasi. 

Pemahaman akan budaya ini menjadi landasan kuat bagi 

organisasi untuk membentuk sebuah budaya organisasi. Budaya 

organisasi adalah seperangkat asumsi dasar dan keyakinan yang dianut 

oleh anggota–anggota organisasi, kemudian dikembangkan dan 

diwariskan guna mengatasi masalah. Dengan menggunakan semboyan 

“IKHLAS-RAMAH-CEKATAN”  akan menjadi landasan yang kuat 

bagi RSU PKU Muhammadiyah Bantul untuk membentuk sebuah 

budaya organisasi.  

Apabila merujuk pada pengertian budaya orgnisasi menutur 

Pacanowsky dimana dalam pembentukan budaya organisasi terdapat 

kesepakatan bersama diantara para anggota organiasi, dan berdasarkan 

perhatian yang peneliti lakukan terhadap RSU PKU Muhammadiyah 

Bantul nampaknya kompleksitas permasalahan RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul  masih ada beberapa SDM RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul dari pihak medis mapun non medis yang 

belum mampu menerima dan belum bisa mengimplementasikan 

budaya organinasasi dengan baik dalam tubuh RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul. Maka dari itu, dalam penelitian ini akan 

membahas secara efektif dan komprehensif mengenai sosialisasi dan 

internalisasi budaya organisasi RSU PKU Muhammadiyah Bantul. 
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Oleh karena itu, penting bagi seluruh SDM dan karyawan RSU 

PKU Muhammadiyah bantul, dari tingkat paling bawah sampai tingkat 

teratas, untuk melakukan internalisasi budaya organisasi di RSU  PKU 

Muhammadiyah Bantul agar mereka mengerti dan memahami apa 

yang menjadi hak dan kewajibannya dalam bekerja, dan mereka dapat 

melaksanakannya dengan sungguh-sungguh sehingga tujuan 

instansi/organisasi ini dapat tercapai maksimal, serta dapat 

mempertahankan semboyan IKHLAS – RAMAH – CEKATAN “. 

Inilah alasan penulis untuk melakukan penelitian tentang internalisasi 

budaya organisasi di RSU  PKU Muhammadiyah Bantul.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Bagaimana peran humas 

dalam proses internalisasi budaya organisasi pada RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan menggambarkan 

dengan jelas aktivitas peran humas pada RSU PKU Muhammadiyah 

Bantul dalam proses internalisasi budaya organisasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

diantaranya:  

1. Manfaat teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

ilmiah, pemikiran, dan ide segar serta sarana untuk memahami 

ilmu komunikasi khususnya di bidang kehumasan. 

2. Manfaat akademis, penelitian ini dapat meningkatkan dan 

memperkaya peran humas RSU PKU Muhammadiyah Bantul 

dalam internalisasi budaya. Dan memberi kontribusi secara 

menyeluruh dalam pendalaman studi pubic relations  

khususnya mengenai peran humas dalam organisasi. 

3. Secara praktis, penelitian ini dapat di gunakan untuk 

merancang aktifitas peran humas yang sesuai bagi kepentingan 

RSU PKU Muhammadiyah Bantul. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini dapat di gunakan sebagai proses 

pembelajaran mengenai studi yang berkaitan dengan dunia 

public relations. 

5. Selain itu penelitian ini dapat di jadikan acuan maupun rujukan 

untuk penelitian sejenis atau penelitian lanjutan. 

 

E. Telaah Pustaka 

Dalam berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

banyak penelitian yang  mengkaji tentang pentingnya representasi 



7 

 

identitas sebuah organisasi/institusi dalam proses internalisasi budaya 

yang direpresentasikan oleh pegawai organisasi/institusi yang 

bersangkutan antara lain: strategi/peran humas dalam internalisasi 

budaya, budaya organisasi, komunikasi organisasi, dan Organisasi 

Muhammadiyah. Dari beberapa hasil penelitian itu, penulis 

mengambilnya sebagai referensi untuk melakukan penelitian ini. 

Penulis mencoba untuk menelaah beberapa penelitian yang 

mempunyai tingkat keterkaitan yang cukup erat dengan topik 

penelitian yang dilakukan peneliti yakni Peran Humas Dalam Proses 

Internalisasi Budaya Organisasi. 

Sebagaimana yang disampaikan dalam penelitian pertama oleh 

Dian Kurniawan (2008) mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Pembangunan Nasional Yogyakarta dalam skripsinya meneliti tentang 

“Strategi/Peran Humas Pemerintah Kabupaten Kulon Progo Dalam 

Menginternalisasikan Budaya Kerja Humanis Program Pembangunan 

Pabrik Biji Besi Di Pesisir Pantai Selatan Tahun 2007”. Dalam 

karyanya tersebut dia menerangkan pada peneliti strategi humas yang 

ditekankan oleh Humas/public relations  Pemkab Kolon Progo untuk 

mendapatkan pandangan positif dari masyarakat atas pembangunan 

pabrik biji besi di pesisir pantai selatan dengan menghadirkan SDM-

SDM yang mampu menarik hati masyarakat.  

Adapun metode yang di gunakan adalah kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan studi pustaka. 
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Hasil penelitian ini dapat menjelaskan bahwa strategi humas dalam 

budaya organisasi dapat kembali meningkatkan kepercayaan 

masyarakat melalui beberapa strategi yang digunakan yaitu 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keperluan 

masyarakat,  serta mensejahtrahkan masyarakat dan selalu menjalin 

komunikasi yang baik dengan masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan Dian Kurniawan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan memiliki kesamaan yaitu mengunakan 

metode penelitian kualitatif serta kesamaan dalam metode 

pengumpulan data. Adapun perbedaan terletak pada fokus penelitian 

yaitu penelitian yang dilakukan Dian Kurniawan lebih difokuskan pada 

Strategi humas pemerintah kabupaten Kulon Progo dalam 

menginternalisasikan budaya kerja humanis program pembangunan 

pabrik biji besi di pesisir pantai selatan sedangkan fokus penelitian 

yang peneliti akan lakukan yaitu peran humas dalam proses 

internalisasi budaya organisasi di RSU PKU Muhammadiyah Bantul. 

Sebagaimana yang disampaikan dalam penelitian kedua oleh 

Fina Ilmiyanti (2012) mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Indonesia Jakarta dalam skripsinya meneliti tentang “ Penerapan 

Budaya Organisasi Pada PT. PLN Unit P3B Jawa Bali, Cinere-Jawa 

Barat ”. Dalam karyanya tersebut dia menerangkan pada peneliti 

bahwasanya budaya organisasi sudah ada sejak PT. PLN Unit P3B 

Jawa Bali, Cinere-Jawa Barat baru berdiri, dan di berikan secara turun 
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temurun untuk di implementasikan sesuai dengan keinginan bersama 

agar terwujud suatu organisasi yang baik bagi anggota organisasi, 

pelanggan mitra kerja, dan masyarakat. Budaya oragnisasi pada PT. 

PLN Unit P3B Jawa Bali, Cinere-Jawa Barat mengandung nilai-nilai 

yang sudah ditanamkan sejak dahulu, sehingga pada pelaksanaanya 

anggota organisasi dapat mengimplementasikan budaya organisasi 

sudah berjalan cukup baik dengan adanya nilai-nilai yang ada pada 

budaya organisasi seperti saling percaya, integritas, peduli dengan 

sesama dan pembelajar. 

Penelitian tersebut terdapat kesamaan dalam penelitian yang di 

lakukan oleh Fina Ilmiyanti dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama meneliti budaya organisasi di sebuah institusi 

dengan metode penelitain deskriptif kualitatif. Namun demikian subjek 

penelitian dalam peneliti yang akan di lakukan berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yaitu peneliti  akan melakukan penelitian pada 

RSU PKU Muhammadiyah Bantul. Sedangkan penelitian yang 

sebelumnya dilakukan pada PT. PLN Unit P3B Jawa Bali, Cinere-

Jawa Barat sehingga tidak terdapat plagiasi dan manipulasi dari 

penelitian sebelumnya. 

Sebagaimana yang disampaikan dalam penelelitian ketiga 

Brando Anerl Wijaya (2011) mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 

Brawijaya Malang dalam skripsinya meneliti tentang “ Komunikasi 

Organisasi dalam Proses Internalisasi Budaya Kerja dalam Prilaku 
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Pekerja PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) tbk. Untuk 

Meningkatkan Kualitas Layanan”  Dalam karyanya tersebut dia 

menerangkan pada peneliti bahwasanya Lokasi Penelitian Brando 

Anerl dilakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia Unit Pakis Kanca 

Malang Martadinata Jawa Timur. Objek penelitian ini adalah proses 

internalisasi budaya kerja dalam prilaku pekerja PT. Bank Rakyat 

Indonesia Unit Pakis Kanca Malang Martadinata Jawa Timur  guna 

meningkatkan kualitas pelayanan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Brando Anerl Wijaya 

menjelaskan bahwa proses internalisasi budaya kerja sangat di 

butuhkan guna mendukung budaya organisasi yang baik dan lancar. 

Supaya budaya kerja dan prilaku pekerja PT. Bank Rakyat Indonesia 

Unit Pakis Kanca Malang Martadinata Jawa Timur bisa 

mengimplementasikan dan meningkatkan kualitas layanan umum.  

Dalam penelitian sebelumnya, kesamaan penelitian Brando 

Anrel Wijaya dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 

metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Dan perbedaan penelitian 

terletak pada fokus penelitian dimana penelitian Brando Anerl Wijaya 

hanya fokus pada komunikasi organisasi dalam proses internalisasi 

budaya kerja pada PT. Bank rakyat Indonesia (persero) Tbk, unit pakis 

Malang Jawa Timur sedangkan penelitian yang akan di lakukan 
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peneliti berfokus pada peran humas dalam proses internalisaasi budaya 

organisasi di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul.  

Sebagaimana yang disampaikan dalam penelelitian keempat, 

pendapat yang sama terkait proses sosialisasi internalisasi budaya 

organisasi dalam tubuh instansi Muhammadiyah juga pernah 

ditekankan oleh Muhammad Najih Farihanto (2013) mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta dalam tesisnya yang meneliti “Strategi Komunikasi 

Dalam Sosialisasi Budaya Organisasi”. Dalam penelitiannya 

menekankan pada konsep Sosialisasi dan internalisasi Budaya 

Organisasi di Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah yang 

dikomparasikan dengan instansi pendidikan serupa namun bukan dari 

institusi Muhammadiyah. 

Hasil penelitian tersebut menggambarkan bagaimana Institusi 

Muhammadiyah memiliki strategi tersendiri dalam melakukan 

sosialisasi dan internalisasi budaya organisasi yang berbeda dengan 

institusi serupa lainnya. Maka diperlukan proses internalisasi budaya 

organisasi pada diri karyawan yang ada dalam institusi agar karyawan 

dapat menjadi representasi baik institusi sebagaimana yang diinginkan 

oleh pihak manajemen institusi. 

Dalam penelitian sebelumnya, kesamaan penelitian Muhammad 

Najih Farihanto dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada 

subyeknya penelitian di institusi Muhammadiyah. Dan perbedaan 
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penelitian terletak pada fokus penelitian dimana penelitian Muhammad 

Najih Farihanto hanya Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi Budaya 

Organisasi, sedangkan penelitian yang akan di lakukan peneliti 

berfokus pada peran humas dalam proses internalisaasi budaya 

organisasi di Rumah Sakit Umum PKU Muhammadiyah Bantul. 

Sehingga tidak terdapat plagiasi dan manipulasi dari penelitian 

sebelumnya. 

Oleh karena itulah berdasarkan keempat rujukan (Strategi 

Humas/Peran Humas Dalam Internalisasi Budaya Organisasi, Budaya 

Organisasi, Komunikasi Organisasi dan Instansi/Organisasi 

Muhammadiyah tersebut maka peneliti dalam keunggulan penelitian 

dengan judul “ Peran Humas Dalam Proses Internalisasi Budaya 

Organisasi pada RSU PKU Muhammadiya Bantul”  melakukan 

penelitian ini untuk makin menguatkan  betapa pentingnya proses 

internalisasi budaya organisasi pada diri karyawan yang ada dalam 

sebuah institusi/organisasi agar berjalan dengan baik, tertib, efektif 

serta kondusif sebagaimana yang diinginkan oleh pihak manajemen 

sebuah institusi/organisasi. 
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F. Landasan Teori 

1. Public Relations/PR 

a. Pengertian Public Relations/PR 

Public relations/PR saat ini menjadi sebuah profesi yang 

berkembang pesat di Indonesia. Tidak sedikit praktisi dan 

akademisi dari seluruh dunia mendefinisikan public relations dari 

sudut pandang mereka. Public relations merupakan fungsi 

manajemen perusahaan, berperan sebagai penghubung anatar pihak 

perusahaan dengan public internal dan eksternal. Penghubung tidak 

hanya sebatas menyampaikan informasi akan tetapi menciptakan 

saling pengertian serta keterlibatanya dalam memberikan 

bimbingan kepada manajemen mengenai sikap, penghargaan, 

perhatian, dan kebutuhan publik. Pengertian tersebut tercerminkan 

dari definisi public realtions oleh Institute of Public relations (IPR) 

dan Public Relations Society of Australia (PRSA). Public relations 

merupakan upaya yang diniatkan, terencana dan berkelanjutan 

untuk membangun dan memmelihara saling pengertian antara 

organisasi dan publiknya. (Prayudi, 2012:4).  

Public relations/PR adalah Fungsi Manajemen dari sikap 

budi yang berencana dan berkesinambungan ,yang dengan itu 

Organisator-organisator dan lembaga-lembaga yang bersifat umum 

dan pribadi berupaya membina pengertian,simpati dan dukungan  

dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada 
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hubunganya dengan jalan pendapat umum diantara mereka untuk 

mengkorelasikan,sedapat mungkin ,kebijaksanaan dan tata cara 

mereka,yang lebih produktif, dan pemerataan kepentingan bersama 

yang lebih efisien”(dalam Effendy,199 2:21) 

Definisi PR/Public Realtions yang diberikan Glenn dan 

denny (Suhandary,2004:45) “Public Relations is manajemen 

fungtion which evaluates public attitudes ,Identifikasi and 

procedures of an individual or organiziational wich the public 

interes ,and executes a program of action to earn public 

understanding and acceptane”.Public Relations merupakan suatu 

fungsi manajemen yang menilai sikap public mengatakan kebijakan 

dan prosedur (tata laksana ) seorang atau suatu organisasi atas dasar 

kepentingan publik dan melaksanakan rencana kerja untuk 

memperoleh pengertian dan penyatuan yang baik dari publik. 

Dalam definisi tersebut menunjukkan betapa pentingnya 

kedudukan publik,kepentingan publik serta pelaksanaan kerja 

diarahkan untuk memperoleh kerja dan pengertian dan pengakuan. 

Menjalin hubungan timbal balik dengan publiksnya ,tidak hanya 

menyampaikan informasi kepada publics tetapi juga menerima 

masukan dari publiknya (komunikasi dua arah), hal ini 

tercerminkan oleh Cultip dan Center dalam buku effectif  PR  

(Suhandang,2004 : 44). 
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Public relations adalah suatu kegiatan komunikasi  dan 

penafsiran ,serta komunikasi komunikasi dan gagasan –gagasan 

dari suatu lembaga kepada publik nya,dan mengkomunikasikan 

informasi,gagasan-gagasan  serta pendapat  dari publiknya itu 

kepada lembaga tadi ,dari untuk menumbuhkan kepentingan 

bersama sehingga dapat tercipta suatu penyesuain yang harmonis 

dari lembaga tersebut dengan masyarakatnya. 

Pada dasarnya, Public Relations (Humas) adalah suatu 

fungsi yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik organisasi yang 

bersifat komersial (rumah sakit) maupun organisasi non komersial 

seperti Humas pemerintahan. Aktifitas Public Relations adalah 

menyelenggarakan komunikasi timbal balik antara rumah sakit atau 

suatu lembaga dengan pihak publik yang bertujuan untuk 

menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya 

suatu tujuan tertentu demi kemajuan rumah sakit atau citra positif 

bagi lembaga yang bersangkutan. Menurut DR. Rex. F. Harlow 

dalam Gold Paper 4 (1994) menyatakan bahwa definisi Public 

Relatios adalah sebagai berikut : “PR adalah fungsi manajemen 

yang mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama 

organisasi dengan publiknya mengenai komunikasi, pengertian, 

penerimaan, dan kerja sama melibatkan manajemen dalam 

permasalahan; membantu memberikan penerangan dan tanggapan 

dalam hubungan dengan opini publik; menetapkan dan 
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menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani 

kepentingan umum; menopang manajemen dan mengikuti dan 

memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai system 

peringatan dalam membantu mendahului kecenderungan, dan 

menggunakan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan 

etis sebagai sarana utama”. (Sr. Maria A.R. OSF, 2002 : 201-202) 

Definisi berikutnya “Humas adalah suatu filsafat sosial dan 

manajemen yang dinyatakan dalam kebijakan beserta 

pelaksanaanya, yang melalui proses interpretasi yang peka 

mengenai peristiwa-peristiwa berdasarkan pada komunikasi dua 

arah dengan publiknya, berusaha untuk memperoleh saling 

pengertian itikad baik. (Frazier Moore, 2002 : 6-7) 

Wilcox Ault dan agree memeberikan sejumlah kata  inti 

dalam mengingat  definisi  PR (Putra,1999:1 )  

a. Delibrate, kegiatan PR/Public Relations pada dasarnya 

adalah kegiatan yang disengaja atau identitanional yang 

sengaja dilakukan untuk mempenuhi,meningkatkan 

pemaknaan menyediakan informasi dan memperoleh 

umpan balik. 

b. Planned, kegiatan PR/Public Relations adalah kegiatan 

yang terorganisasir rapi atau rencana jadi ia haru 

sistematis,dilakuakan melalaui analisis yang cermat dengan 

bantuan riset. 



17 

 

c. Performance, PR/Public Relations  yang efektif harus 

didasarkan pada kebijakan dan penanmpilan yang 

sesuangguhnya tidaka ada kegiatan PR yang efektif tamapa 

didasarkan diri pada keresponsifan  organisasi terhadapa 

kepentingan public 

d. Public interes ,Alasan  mendasar dari suatu kegiatan PR  

adalah untuk memenuhi kepentingan Publik,Tidak semata-

mata membantu organisasi untuk meningkatkan 

keuntungan sebesar-besarnya.Secara ideal kegiatan. 

e. PR/Public Relations harus mengembangkan antara 

Keuntungan persatuan dengan keuntungan Publik. 

f. Two way Communications pada dasarnya kegiatan PR 

merupakan Prosess komunikasi,yakni pertukaran 

informasi(sharing information),bukan hanya sebagai 

kegiatan komunikasi dalam bentuk penyebaran informasi. 

g. Managemen Funtion, PR paling Efektif jika menjadi bagian 

dari proses pengendalaian keputusan dalam sebuah 

manajemen organisasi, yang jugameliputi kegiatan 

konseling pada pihak-pihak lain 
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2. Peran 

Konsep peran yang digunakan dalam Penelitian adalah 

sepeti yang dikemukakan oleh Paul B. Horton dan Chesner L. Hunt 

yakni peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang 

mempunyai status (Horton dan Hunt 1987 : 116 ). Setiap orang 

mempunyai sejumlah status dengan harapan mengisi peranan 

sesuai dengan status tersebut. Dalam arti tertentu, status dan 

peranan adalah dua aspek yang saling yang berkaitan. 

Soerjono Soekanto dalam bukunya. Sosiologi (satu 

pengantar) mengemukakan definisi peranan sebagai berikut. 

Peranan lebih banyak menunjukan pada fungsi, penyesuaian 

diri dan sebagai suatu proses, jadi tepatnya adalah bahwa seseorang 

menduduki suatu posisi atau tempat dalam masyarakat serta 

menjalankan suatu peranan (Soekamto, 1987:221) 

Lebih lanjut Soerjono Soekamto mengemukakan aspek-

aspek peranan sebagai berikut : 

a. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan 

dengan posisi seseorang dalam masyarakat peranan 

dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan 

yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

masyarakat.   
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b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai 

organisasi. 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu 

yang penting bagi struktur sosial masyarakat. (soekanto, 

1987 :53) 

Berdasarkan definisi tersebut peranan merupakan perilaku 

individu yang diharapkan karena status yang diembannya, peranan 

juga merupakan suatu konsep perihal apa yang dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai suatu organisasi. Peranan lebih 

menunjuk kepada fungsi sebagai suatu organisasi dengan demikian 

peranan dapat diukur dari pelaksanaan fungsi sebagai suatu 

organisasi atau lembaga sedangkan bila dikaitkan dengan peranan 

LSM maka peranan dapat diukur dengan pelaksanaan dari fungsi 

LSM sebagai kelompok kepentingan.  

Menurut Astrid S. Susanto, “Peranan adalah dinamisasi dari 

status ataupun pengguna dari hak dan kewajiban atau bisa disebut 

subyektif”. (Susanto, 1979 :79) 

 

3. Peran Public Relations/PR 

Peranan (role) dalam ilmu sosiologi diartikan sebagai aspek 

yang dinamis dari suatu kedudukan. Dimana seseorang 
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melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya 

amak dia dikatakan menjalankan suatu peranan (sukamto, 1987, hal 

220). Peranan itu sendiri lebih banyak menunjuk pada fungsi, 

penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi, tepatnya adalah 

bahwa seseorang menduduki suatu posisi atau tempat dalam 

masyarakat serta menjalankan suatu peranan (Ibid, 1987, hal.221). 

Selanjutnya juga disebutkan bahwa suatu peranan mungkin 

mencakup paling sedikit tiga hal, yakni :  

a. Peranan yang meliputi norma-norma yang dihubungkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

Peranan dalam arti ini merupakan rangkau=ian peraturan-

peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemasyarakatan. Dalam hal ini hubungan-hubungan sosial 

yang ada dalam masyarakat merupakan hubungan antara 

peranan-peranan individu dalam masyarakat di mana peranan 

tersebut diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam 

masyarakat. Misalnya norma kesopanan menghendaki agar 

seseorang laki-laki apabila berjalan bersama dengan seorang 

wanita, maka dia harus berjalan disebelah luar. 

b. Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan 

oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Di mana 

setiap orang dalam suatu organisasi di masyarakat, 

menjalankan sebuah peranan sesuai dengan kedudukan yang 
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dimilikinya. Sebagaimana dalam suatu rumah sakit setiap 

karyawan memiliki peranannya masing-masing dalam 

membangun rumah sakit tersebut. 

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perikelakuan individu 

yang penting bagi struktur sosial masyarakat. Pentingnya 

peranan adalah bahwa hal ini mengatur perilaku seseorang dan 

juga menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat 

meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain. Sehingga dengan 

demikian, orang yang bersangkutan akan dapat menyesuaiakan 

perikelakuan sendiri dengan perikelakuan orang-orang 

sekelompoknya. 

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, peranan public 

relations dalam penelitian ini menunjukkan cakupan peran sebagai 

suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukannya dalam suatu 

rumah sakit. Sebagaimana dalam menjalankan sebuah perubahan, 

rumah sakit tentunya tidak bisa lepas dari peranan seluruh elemen 

rumah sakit termasuk  public relations.  

Dalam ”Kamus Ilmu-Ilmu Sosial”, peran itu sendiri 

didefinisikan sebagai serangkaian hak dan kewajiban dengan ciri-

ciri lebih lanjut dan bergerak dibalik tuntutan jabatan (Reading, 

1986,hal.360). Dalam rangka mendukung proses perubahan yang 

tengah dilakukan, public relations memiliki peranan dalam 

berkomunikasi dengan publik rumah sakit untuk menciptakan 
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pengertian dan goodwill, sehingga publik mendukung terhadap 

proses perubahan yang tengah dilakukan.  

Mengacu pada pendapat Gruning & Hunt, serta Dozier 

(Putra, 1999,hal.6-10), bahwa peran public relations dikategorikan 

ke dalam dua peranan yakni, sebagai peranan manajerial (public 

relations manager atau communication manager role)  dan peranan 

teknis (public relations technician atau communication technician 

role). Hal mendasar yang membedakan kedua peranan ini adalah 

keterlibatan praktisi public relations dalam proses pengambilan 

keputusan ditingkat corporate, para teknisi tidak berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan manajemen, sedangkan manajemen 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Ada dua hal penting 

yang perlu diperhatikan ketika praktisi public relations  

menjalankan peranan manajerial, yaitu :  

1) Mereka merupakan bagian dari koalisi dominan dalam 

organisai dan terlibat dalam proses pengambilan keputusan 

yang memutuskan perencanaan stratejik.  

2) Mereka mengelola bagian public relations  tanpa campur 

tangan bagian lain dan bertanggungjawab secara penuh 

terhadap programnya.  

Sebagai bagian dari manajemen suatu rumah sakit, maka 

public relations  juga memiliki peranan untuk melakukan 

komonikasi dua arah timbal balik antara rumah sakit dengan 
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publiknya. Karenanya peranan public relations  dalam manajemen 

suatu rumah sakit terlihat dalam aktivitas pokok public relations 

yaitu ( Ruslan, 2007 :24) : 

a) Mengevaluasi sikap atau opini publik 

b) Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur rumah sakit 

dengan kepentingan publiknya. 

c) Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktivitas 

public relations.  

Dozier & Broom (Ruslan,2007:20) menambahakan konsep 

mengenai peranan public relations (role of public relations ) yang 

dibagi dalam empat kategori, yaitu :  

(1) Penasihat ahli (expert presciber), di mana praktisi 

public relations  yang memiliki peranan ini membantu 

manajemen dengan pengalaman dan keterampilan 

mereka untuk mencari solusi bagi penyelesaian masalah 

public relations yang dihadapi oleh rumah sakit. Dalam 

kondisi ini manajemen percaya bahwa sebagai ahli, 

praktisi public relations akan menemukan solusi yang 

tepat bagi masalah public relations yang dihadapi. 

(2) Fasilitator komunikasi (communication fasilitator), di 

mana praktisi public relations berperan sebagai 

mediator informasi antara rumah sakit dengan 

publiknya. Fungsi utama yang dijalankan adalah 
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memfasilitasi pertukaran informasi sehingga manjemen 

dapat mendengar dan memahami apa yang diinginkan 

publik dan demikian pula sebaliknya publik juga 

mendengaar dan memahami apa yang diharapkan oleh 

manajemen.  

(3) Fasilitator proses pemecahan masalah (problem solving 

process fasilitator), di mana praktisi public relations 

membantu manajemen melalui kerjasama dengan 

bagian lain dalam rumah sakit untuk menemukan 

pemecahan masalah yang bterbaik bagi masalah public 

relations secara rasional dan profesional.  

(4) Teknisi komunikasi (communication technician), di 

mana public relations berperan sebagai journalist in 

resident yang hanya menyediakan layanan teknis 

komunikasi.  

Peranan penasihat ahli, fasilitator kominikasi dan fasilitator 

proses pemecahan masalah dikategorikan sebagai peran manajerial 

(manager role). Sedangkan peran teknisi komunikasi (technician 

role) dikategorikan sebagai peran teknis. Peran public relations 

yang dipaparkan oleh beberapa ahli tersebut, (Ruslan,2007,hal26-

27) menyimpulkansecara garis besarnya tentang peran dan fungsi 

utama public relations yakni :  
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(a) Communicator, artinya kemampuan sebagai 

komunikator baik secara langsung maupun tidak 

langsung, melalui berbagai media atau tatap muka. 

Di samping itu juga bertindak sebagai mediator dan 

sekaligus persuador.  

(b) Relationship, yakni kemampuan peran public 

relations membangun hubungan yang positif dengan 

menciptakan saling pengertian, kepercayaan, 

dukungan, kerjasama, dan toleransi antara lembaga 

yang diwakilinya dengan publik internal dan 

eksternal.  

(c) Back up management, yakni melaksanakan 

dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain, 

seperti manajemen promosi, pemasaran, operasional, 

personalia dan sebagainya untuk mencapai tujuan 

bersama.  

(d) Good image maker, di mana menciptakan citra atau 

publikasi yang positif merupakan prestasi, reputasi 

dan sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas 

public relations dalam melaksanakan manajemen 

public relations membangun citra atau nama baik 

lembaga atau rumah sakit dan produk yang 

diwakilinya.  
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Ada beberapa perbedaan pokok antara fungsi Public 

Relation yang terdapat di instansi Pemerintahan dengan non 

Pemerintah (lembaga komersial), walaupun Publik Relation  dalam 

instansi Pemerintah juga melakukan hal yang sama dalam kegiatan 

publikasi, promosi dan periklanan. Tetapi Public Relations atau 

bagian Humas dalam instansi pemerintah lebih menekankan pada 

public services atau demi meningkatkan pelayanan pada umumnya 

yakni masyarakat. (Ruslan, 1994 : 297) 

Fungsi Public Relations secara umum adalah memberikan 

informasi kepada khalayak serta menyerap reaksi dari khalayak 

dalam melaksanakan fungsi lembaga atau organisasi. Selain itu, 

diharapkan Public Relations dapat mengatasi masalah yang 

muncul, mencari dan menemukan kepentingan organisasi yang 

mendasar dan diinformasikan kepada semua pihak secara jujur, 

jelas dan objektik agar citra yang diinginkan terbangun dengan 

positif. Dalam hal peran ganda yang bersiifat dilematik, Public 

Relations berperan sebagai komunikator, mediator, persuador, 

organisator, dan konsultan. Public Relations dalam situasi dan 

kondisi yang kompetitif, mempunyai fungsi utama yaitu bertindak 

sebagai komunikator, sebagai mediator kemudian bertindak sebagai 

pendukung manajemen (back up management) dan berupaya 

bagaimana memperolah atau mempertahankan citra bagi lembaga 

yang diwakilinya. 
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Agar makin menguatkan dan memaksimalkan fungsi 

manajemen Public Relations maka perlu ada pencitraan positif 

yang kuat dalam diri seorang komunikator, sebab berdasarkan 

pendapat Onong Uchjana (2007 : 27) yang mengatakan bahwa 

seorang komunikator yang populer akan dapat lebih mudah 

memberikan pengaruh pencitraan  ketika berkomunikasi. Dan 

pengaruh pencitraan tersebut amat dibutuhkan dalam menjalankan 

fungsi Public Relations , seorang PR harus dapat menjalankan 

komunikasi dengan baik, dan baik tidaknya komunikasi tersebut 

amat dipengaruhi oleh opini publik (Dan Nimmo, 2000 : 29). 

Dalam pembentukan opini publik tersebut, seorang komunikator 

diperkenankan melakukan berbagai propaganda untuk mencapai 

tujuannya, sebab propaganda dapat membuat sang komunikator 

memperoleh respon dari komunikan (masyarakat) yang membuat 

komunikan makin dekat dengan tujuan sang komunikator (Dan 

Nimmo, 2001 : 44) 

Terakhir yang harus tetap diingat adalah bahwa sebagus 

apapun rencana manusia untuk melakukan sebuah pencitraan tidak 

akan pernah dapat berhasil bila tidak ada izin dari Allah SWT. 

Allah SWT lah yang berkehendak apakah suatu kaum akan 

dipandang baik atau buruk oleh pihak lainnya, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam surat Ar Ra’d ayat 11 berikut ini: 

 



28 

 

 

 

 

 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia. (QS. Ar-

 

Ra’d : 11)  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang peran humas dalam proses internalisasi 

budaya organisasi di RSU PKU Muhammadiyah ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif hanyalah 

memaparkan situasi atau suatu peristiwa. Penelitian ini tidak 

mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa, atau 

membuat prediksi. Penelitian deskriptif ditujukan untuk :  

a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan 

gejala yang ada. 
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b. Mngidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku. 

c. Membuat perbandingan atau evaluasi. 

d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi 

masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk 

menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan 

datang. (Rakhmat, 1998:24-25) 

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan selective 

sampling (sampel selektif), yakni metode yang menggunakan 

teknik seleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat 

peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Dari sini subjek akan dipilih 

secara selektif sesuai dengan keperluan karena yang diinginkan 

dalam penelitian ini adalah kedalaman informasi, bukan kuantitas 

responden. Subjek merupakan pihak yang terlibat dalam bagian 

humas PKU Muhammdiya Bantul yaitu pimpinanya, serta MPK 

PWM DIY. Sedangkan obyek penelitian ini adalah  peran humas 

RSU PKU Muhammadiyah Bantul dalam melakukan proses 

internalisasi budaya organisasi. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Metode pengumpulan data merupakan cara atau 

teknik bagaimana data itu bisa ditemukan, digali, dikumpulkan, 

dikatagorikan dan dianalisis. 

Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dengan cara 

wawancara (interview), studi dokumentasi, dan observasi.  

a. Interview (wawancara) 

Interview ialah percakapan dengan bertatap muka dengan 

tujuan memperoleh informsi faktual, untuk menaksir dan 

menilai kepribadian individu, atau untuk tujuan-tujuan 

konseling/penyuluhan (James P. Chaplin, 1981). Peneliti 

melakukan kegiatan tanya jawab secara langsung dan 

mendalam dengan pihak-pihak yang berwenan (HRD dan 

karyawan), dengan tetap berpegang pada interview guide 

sebagai instrument utama. Wawancara dengan pihak Humas 

RSU PKU Muhammadiyah Bantul dimaksudkan untuk 

mengetahui strategi dan proses penyusunan program dalam 

internalisasi budaya organisasi di kalangan karyawan. 

Sedangkan wawancara dengan karyawan bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana karyawan memandang  RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul sebagai tempat bekerja yang layak 
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bagi mereka dan sejauh mana keberhasilan pelaksanaan proses 

internalisasi budaya organisasi.  

b. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen 

yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, 

laporan, notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial, 

dan dokumen lain (Soehartono, 1995:70-71). Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan dokumen berupa arsip bagian PSDI 

dan kehumasan, dan buku kenangan milad RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul. 

c. Observasi 

James, P. Chaplin (dikutip dari Kartono, 1996:157) 

mendefinisikan observasi sebagai pengujian secara intensional 

atau bertujuan sesuatu hal, khususnya untuk maksud 

pengumpulan data. Merupakan satu verbalisasi mengenai hal-

hal yang diamati. Menurut cara pelaksanaan dan tujuannya, 

observasi terdiri dari : 

1) Observasi partisipatif, dimana pengamat/peneliti 

benar-benar ikut mengambil bagian dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek 

yang diamati. 
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2) Observasi sistematis, dimana mempunyai struktur 

atau kerangka yang jelas, di dalamnya berisikan 

semua factor yang diperlukan dan sudah 

dikelompokkan dalam kategori dan tabulasi 

tertentu. Peneliti berusaha menyusun kategori-

kategori masalah. 

3)  Observasi eksperimental, yaitu pengamatan yang 

dilakukan secara non-partisipatif, namun 

berstruktur dan sistematis. Pengamatan dilakukan 

dengan sangat teliti untuk kemudian dianalisis dan 

dihitung dengan kecermatan yang tinggi. Tempat 

pelaksanaannya pada umumnya adalah 

laboratorium, klinik-klinik khusus,dan lain-lain. 

(Kartono, 1996:162-168). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan gabungan dari 2 

jenis observasi, yaitu observasi partisipatif dan observasi 

sistematis. Jadi peneliti mengadakan pengamatan dengan ikut 

ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan  di dalam organisasi 

(pengamatan secara langsung), misalnya mengamati kerja 

karyawan, apakah telah menerapkan budaya organisasi atau belum, 

ikut dalam event wajib karyawan, dan lainnya. Peneliti terlebih 

dahulu mempersiapkan materi pengamatan yang dibuat dalam 

bentuk interview guide.  
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik selektif 

sampling, dimana pengambilan sample sesuai dengan 

pertimbangan peneliti berdasar maksud dan tujuan penelitian. 

Menurut (Moleong, 1999:164), selective sampling yaitu sample 

ditujukan langsung kepada subyek dan obyek penelitian dan tidak 

diambil secara acak, tetapi sample bertujuan memperoleh 

narasumber yang dapat memberikan data secara baik. Informan 

yang diambil yaitu kepala humas RSU PKU Muhammadiyah 

Bantul dan MPK PWM DIY.  

 

4. Jenis Data 

Menurut cara perolehanya, data dibedakan menjadi dua 

yaitu: 

a. Data Primer (primary data) 

Yaitu merupakan data yang diperoleh langsung dari objek 

penelitian perorangan, kelompok, dan organisasi. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dengan pimpinan, 

Kepala Unit, Humas/PR RSU PKU Muhammadiyah Bantul 

serta MPK PWM DIY. Data tersebut berupa catatan hasil 

wawancara. 
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b. Data Sekunder (secondary data) 

Memperoleh data dalam bentuk yang sudah jadi (tersedia) 

melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di 

berbagai organisasi atau perusahaan, termasuk majalah 

jurnal. Data sekunder berupa dokumentasi kegiatan yang di 

lakukan RSU PKU Muhammadiyah Bantul yang berkaitan 

dengan proses internalisasi budaya organisasi dan 

permasalahan yang relevan serta sedang  dikaji.  

 

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis analisis data menurut 

Milis dan Huberman (1994) dalam (Pawito, 2007:104) dengan 

istilah interactive model. Teknik ini terdiri dari tiga komponen 

yakni: 

1. Reduksi Data (data reduction). Reduksi data adalah suatu 

bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 

membuang, menyusun data dalam suatu cara di mana 

kesimpulan akhir dapat digambarkan (Ardianto, 2010:223). 

Reduksi data mempuyai tiga tahap, yakni: pertama: editing, 

pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua: peneliti 

menyusun catatan atau memo yang berkenaan dengan proses 

penelitian sehingga peneliti dapat menemukan tema, kelompok, 

dan pola-pola data. Tahap ketiga: peneliti menyusun rancangan 
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konsep-konsep (mengupayakan konseptualisasi) serta 

penjelasan berkenaan dengan tema, pola atau kelompok-

kelompok data yang bersangkutan. 

2. Data Penyajian (data display), melibatkan langkah-langkah 

mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang 

satu dengan kelompok data yang lain, sehingga data benar-

benar dilibatkan dengan proses internalisasi budaya organisasi 

dan permasalahan yang relevan serta sedang  dikaji. 

3. Pengujian Kesimpulan (drawing and verifiying conclusion), 

mengimplementasikan prinsip induktif dengan 

mempertimbangkan pola-pola data yang ada. Jadi peneliti dapat 

memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk 

lebih mempertegas penulisan skripsi. 

 

6. Metode Keabsahan Data 

Pada penelitian ini, dalam memeriksa keabsahan data, 

teknik yang digunakan adalah triangulasi sumber. Triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan 

sesuatu di luar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2005 : 330). 

Teknik triangulasi sendiri terdiri dari triangulasi sumber, metode, 

penyidik, dan teori. Dan peneliti dalam penelitian ini menggunakan 

Triangulasi Sumber. 
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Triangulasi sumber dapat membantu memberi kedalaman 

hasil penelitian sebagai pelengkap apabila data yang diperoleh dari 

sumber pertama masih ada keraguan. Untuk memperoleh data yang 

semakin dapat dipercaya, maka pengambilan data tidak hanya 

dilakukan dari satu sumber, tetapi dari sumber lain juga yang 

terkait dengan penelitian.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penjelasan dalam bab pembahasan, penulis 

menyimpulkan bahwa peran humas dalam proses internalisasi budaya 

organisasi (studi deskriptif kualitatif pada RSU PKU Muhammadiyah 

Bantul)  dapat disimpulkan sebagai berikut, bahwa dari 4 peranan 

humas dalam suatu organisasi diantaranya: Penasihat Ahli, Fasilitator 

Komunikasi, Fasilitator Proses Pemecahan Masalah dan Teknisi 

Komunikasi dalam 4 peranan humas tersebut memiliki peranan yang 

sangat penting dan dominan dalam proses internalisasi budaya 

organisasi. Dalam hal ini dapat di jelaskan baik secara teori maupun 

secara teknis sebagai berikut: 

1.   Penasehat Ahli 

 Penasehat ahli perannya adalah sebagai solving problem 

dan sebagai penasehat dalam proses internalisasi budaya 

organisasi. Secara teknis penasehat ahli memiliki peran yang 

sangat penting untuk pemecahan masalah baik secara internal 

maupun secara eksternal, di samping itu penasehat ahli selain 

sebagai solving problem juga memiliki otoritas serta punya peran 

sebagai penasehat yang mana penasehat ahli memberikan 

pengarahan dalam pemecahan masalah selama proses internalisasi 
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RSU PKU Muhammadiyah Bantul dalam konteks ini sebagai 

objek penelitian penulis, dari penelitian ini penulis mengambil 

kesimpulan bahwa dalam variable penasehat ahli sebagia Humas 

RSU PKU Muhammadiyah bantul memiliki peran yang sangat 

penting dan signifikan serta dominan dalam proses internalisasi 

budaya organisasi pada RSU PKU Muhammadiyah Bantul. 

2.   Fasilitator Komunikasi 

 Dalam bidang fasilitator komunikasi ini adalah sebagai 

mediator komunikasi dengan pembaca. Dari variabel kedua dalam 

penelitian ini adalah Fasilitatotr Komunikasi, dari hasil 

wawancara dengan narasumber secara garis besar fasilitator 

memiliki peran yang sangat komplek dan sensitif dalam proses 

internalisasi budaya organisasi di mana proses internalisasi 

tersebut menjadikan hubungan antara pegawai/karyawan lebih 

baik dan kondusif sehingga tidak ada terjadi kesalahfahaman 

anatara pegawai. Dari hasil wawancara peneliti tidak mengalami 

kesulitan dalam mengindentifikasi bahwa adanya peran yang 

sangat posistif pada fasilitator komunikasi  dalam proses 

internalisasi budaya organisasi RSU PKU Muhammadiyah 

Bantul. 
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3.   Fasilitator Proses Pemecahan Masalah 

 Fasilitator pemecahan masalah berperan membantu 

pimpinan dan kordinator organisasi baik sebagai penasehat 

hingga mengambil tindakan eksekusi dalam persoalan atau krisis 

yang tengah dihadapi. Dalam bidang fasilitator secara pengertian 

job deskripsi sudah dijelaskan di atas. Dan untuk hasil penelitian 

sesuai dengan data dari hasil penelitian penulis menyimpulkan 

bahwa fasilitator proses pemecahan masalah memiliki peran 

dalam proses internalisai budaya organisasi, dari penjabaran 

narasumber. Bahwa dalam hal ini bidang fasilitator proses 

pemecahan masalah sangat berperan aktif dalam membantu 

pemecahan masalah, sebagai contoh masalah krisis internal 

organisasi, dari hasil penelitian tersebut penulis menyimpulkan 

bahwa fasilitator proses pemecahan masalah perananya sangat 

dibutuhkan dalam proses internalisasi budaya organisasi di RSU 

PKU Muhammadiyah Bantul.  

4.   Teknisi Komunikasi 

Dalam hal ini teknisi komunikasi berperan menyediakan 

layanan teknis komunikasi atau dikenal sebagai  method of 

communication in organization. Dalam variabel teknisi 

komunikasi merupakan variable paling terakhir dalam penelitian 

ini. Adapun hasil dari penelitian, teknisi komunikasi sangat 

memiliki peran yang sangat sulit dalam internalisasi budaya 
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organisasi RSU PKU Muhammadiyah Bantul, sebagia contoh 

yang jabarakan oleh narasumber. Dari hasil wawancara telah di 

jelaskan dan di paparkan segala job deskripsi. sebagai Teknisi 

Komunikasi yang meliputi tetntang Dokumentasi, pengecekan 

berita yang akan dimuat, di samping itu juga sebagai komunikasi 

level antara atasan dan bawahan. Untuk itu dalam variabel teknisi 

komunikasi penulis menyimpulkan bahwa teknisi komunikasi 

memiliki peran yang sulit dan sensitif dalam proses internalisasi 

budaya organisai di RSU PKU Muhammadiyah Bantul. 

  Menarik dari kesimpulan 4 variabel di atas, menjelaskan 

bahwa peran Humas pada RSU PKU Muhammadiyah Bantul 

sangat berperan aktif dalam proses internalisasi budaya organisasi. 

Adapun kelebihan yang dii temukan dalam penelitian ini, yakni 

adanya mekanisme control iternal yang sangat idieal. Kelebihan 

lain adalah bahwa proses internalisai budaya organisasi RSU PKU 

Muhammadiyah Bantul dapat di rasakan imbasnya pada seluruh 

jajaran. Sehingga hasil dari penelitian ini sangat baik dan kondusif 

serta  dominan dengan teori yang di gunakan, dilihat dalam dari 

beberapa variabel melakukan tangungjawab yang di kerjakan 

dengan baik dan kondusif yang sesuai dengan koridor masing-

masing variable. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa hasil dari penelitian 

ini peran humas dalam proses internalisasi budaya organisai memiliki 

peran penting, akan tetapi ada beberapa saran dan masukan dari 

penulis utuk Humas RSU PKU Muhammadiyah Bantul. Dalam hal ini  

bertujuan agar peran humas dalam proses internalisasi budaya 

oragnisasi pada RSU PKU Muhammadiyah Bantul lebih baik. Penulis 

di sini menyarankan dalam setiap pembagian job deskripsi secara 

jabatab dan otoritas untuk bisa dispesifikan lagi, dan jangan sampai 

ada dualitas dalam tangung jawab antar bagian ataupun masing-masing 

otoritas di jajaran RSU PKU Muhammadiyah Bantul. 

Untuk para akademisi yang akan mengembangkan atau 

memodifikasi pada penelitian ini berikutnya, penaliti menyarankan 

variable yang di gunakan dalam penelitian selanjutnya di tambah 

suapaya dalam penjabaran dan penelusuran data lebih fleksibel dan 

leluasa dalam mengambil data. Suapay hasil peneliiti selanjutnya bisa 

berkembang dan memiliki hasil yang maksimal dari penelitian 

sekarang.
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